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Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII SMP IT Tebuireng 4 Al-Ishlah

Kuala Gading, Kecamatan Batang Cenaku, Kabupaten Indragiri Hulu,

Riau. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode

quasi-experimental dan desain pretest-posttest control group. Subjek

Agama Islam; Quasi- penelitian berjumlah 30 peserta didik yang terdiri atas 15 peserta didik

Experimental; Peserta Didik kelompok eksperimen dan 15 peserta didik kelompok kontrol. Data
dikumpulkan melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Motivasi
belajar diukur menggunakan angket dengan skala Likert empat tingkat dan
diberikan pada tahap pretest dan posttest. Data dianalisis secara deskriptif
dan inferensial menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 25 melalui uji
normalitas, uji homogenitas, Paired Samples t-Test, dan Independent
Samples t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata motivasi
belajar kelompok eksperimen meningkat dari 57,07 pada pretest menjadi
65,93 pada posttest, sedangkan kelompok kontrol meningkat dari 58,93
menjadi 59,87. Hasil Paired Samples t-Test menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest pada kelompok
eksperimen dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05, sedangkan pada kelompok
kontrol tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan nilai Sig. 0,516 >
0,05. Selanjutnya, hasil Independent Samples t-Test menunjukkan nilai t =
4,052 dengan df = 28 dan Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Dengan demikian,
terdapat perbedaan motivasi belajar yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol setelah pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan ice breaking dapat menjadi salah satu
strategi pembelajaran yang mendukung peningkatan motivasi belajar
peserta didik dalam pembelajaran PAI, terutama apabila dilaksanakan
secara terencana dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik serta
tujuan pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar
cenderung menunjukkan perhatian, ketekunan, antusiasme, dan keterlibatan yang lebih baik
selama pembelajaran. Sebaliknya, rendahnya motivasi dapat ditandai dengan kurangnya
perhatian, mudah merasa bosan, pasif dalam mengikuti pembelajaran, serta kurangnya
kesungguhan dalam memahami materi. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan kondisi
pembelajaran yang mampu mempertahankan perhatian dan membangun motivasi peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan dengan pandangan Uno (2012) bahwa
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motivasi memiliki kedudukan penting dalam proses belajar karena berkaitan dengan dorongan
yang mengarahkan peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar.

Pembelajaran yang berlangsung secara monoton berpotensi menimbulkan kejenuhan
sehingga perhatian peserta didik terhadap materi dapat menurun. Dalam kondisi tersebut, guru
tidak hanya dituntut menguasai materi pembelajaran, tetapi juga perlu menggunakan strategi
yang dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan tidak membosankan.
Darmansyah (2010) menjelaskan pentingnya menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
agar peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran dengan lebih antusias. Salah satu
kegiatan yang dapat digunakan untuk menciptakan suasana tersebut adalah ice breaking.

Ice breaking merupakan kegiatan singkat yang digunakan untuk mencairkan suasana,
mengurangi kejenuhan, membangun interaksi, dan mengembalikan perhatian peserta didik
terhadap proses pembelajaran. Kegiatan tersebut dapat dilakukan dalam berbagai bentuk,
seperti permainan sederhana, gerakan, tepuk tangan, humor, maupun aktivitas singkat lainnya
yang melibatkan peserta didik. Soenarno (2010) dan Sunarto (2017) menempatkan ice breaking
sebagai salah satu bentuk kegiatan yang dapat digunakan untuk membangun suasana
pembelajaran yang lebih aktif. Dengan pelaksanaan yang tepat, ice breaking tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi dapat menjadi bagian dari strategi pembelajaran untuk
membantu peserta didik kembali fokus mengikuti kegiatan belajar.

Secara empiris, sejumlah penelitian menunjukkan adanya hubungan atau pengaruh
positif antara penerapan ice breaking dan motivasi belajar peserta didik. Dahlan et al. (2023),
misalnya, menggunakan desain quasi-experimental dengan kelompok eksperimen dan kontrol
untuk menguji penggunaan ice breaking terhadap motivasi belajar. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik, dengan
nilai signifikansi Independent Sample t-Test sebesar 0,000. Temuan tersebut mendukung
penggunaan ice breaking sebagai salah satu alternatif kegiatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi belajar.

Penelitian Taupik et al. (2023) juga menunjukkan bahwa penggunaan ice breaking
berkaitan dengan peningkatan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran. Demikian
pula, penelitian Masitah et al. (2024) mengenai teknik ice breaking dalam pembelajaran
menunjukkan adanya pengaruh terhadap motivasi belajar. Hasil penelitian Romaito dan Dafit
(2024) juga memperlihatkan bahwa penerapan ice breaking dapat digunakan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Temuan-temuan tersebut
memperlihatkan bahwa ice breaking dapat diterapkan pada berbagai konteks pembelajaran
untuk membantu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik. Referensi-referensi tersebut
telah dicantumkan dalam daftar pustaka artikel ini.

Selain penelitian yang menguji pengaruh secara kuantitatif, penelitian Humaya et al.
(2024) membahas ice breaking sebagai stimulus minat dan motivasi belajar peserta didik.
Penelitian Arsa et al. (2024) juga menunjukkan penggunaan teknik ice breaking sebagai salah
satu upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Sementara itu, Wana et al. (2023)
memberikan kajian mengenai pengaruh ice breaking terhadap motivasi belajar siswa sekolah
dasar. Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa ice breaking memiliki potensi untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan serta mendukung
keterlibatan peserta didik.
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Penelitian yang lebih baru juga memperlihatkan bahwa penggunaan ice breaking masih
relevan dalam pembelajaran. Yani et al. (2025) mengkaji motivasi belajar melalui penerapan
ice breaking dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan Jameliani et al. (2025) meneliti
penggunaan ice breaking terhadap motivasi belajar dalam pembelajaran IPAS. I[janurwahid et
al. (2025) secara khusus mengkaji penerapan ice breaking untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di tingkat MTs. Kehadiran penelitian-
penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan ice breaking masih menjadi topik yang
relevan untuk dikaji dalam konteks pendidikan.

Meskipun demikian, sebagian penelitian terdahulu mengenai ice breaking dan motivasi
belajar lebih banyak dilakukan pada jenjang sekolah dasar dan pada mata pelajaran umum.
Penelitian Dahlan et al. (2023), misalnya, dilakukan pada peserta didik sekolah dasar dan
berfokus pada pembelajaran secara umum. Penelitian Romaito dan Dafit (2024) berfokus pada
pembelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan penelitian Jameliani et al. (2025) dilakukan pada
pembelajaran IPAS. Dengan demikian, masih diperlukan penelitian yang mengkaji penerapan
ice breaking secara khusus dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), terutama pada
peserta didik tingkat SMP dengan menggunakan desain pretest-posttest control group.

Pembelajaran PAI memiliki karakteristik yang tidak hanya menekankan pemahaman
pengetahuan, tetapi juga keterlibatan peserta didik dalam memahami nilai-nilai keagamaan dan
penerapannya dalam kehidupan. Oleh karena itu, suasana pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan agar peserta didik tidak
mudah mengalami kejenuhan. Penerapan ice breaking dalam pembelajaran PAI dapat menjadi
salah satu alternatif untuk memberikan variasi dalam proses pembelajaran tanpa
menghilangkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh
penerapan ice breaking terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas VII SMP IT Tebuireng 4 Al-Ishlah Kuala Gading, Kecamatan Batang
Cenaku, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. Penelitian ini menggunakan desain quasi-
experimental pretest-posttest control group dengan membandingkan kelompok eksperimen
yang memperoleh penerapan ice breaking dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran
tanpa penerapan ice breaking. Dengan desain tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bukti empiris mengenai perbedaan motivasi belajar peserta didik setelah
penerapan ice breaking, sekaligus memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
pembelajaran PAI yang lebih aktif, menarik, dan menyenangkan.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-experimental.
Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design, yang melibatkan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain ini digunakan untuk
mengetahui perubahan motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran serta
membandingkan hasil motivasi belajar antara kelompok yang memperoleh penerapan ice
breaking dan kelompok yang tidak memperoleh penerapan ice breaking.

Penelitian dilaksanakan pada peserta didik kelas VII SMP IT Tebuireng 4 Al-Ishlah
Kuala Gading, Kecamatan Batang Cenaku, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. Penelitian
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melibatkan 30 peserta didik yang terdiri atas 15 peserta didik pada kelompok eksperimen dan

15 peserta didik pada kelompok kontrol. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan penerapan ice breaking, sedangkan kelompok kontrol

mengikuti pembelajaran tanpa penerapan ice breaking sebagai perlakuan khusus.

Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri atas dua variabel. Variabel bebas (independent variable) adalah
penerapan ice breaking, sedangkan variabel terikat (dependent variable) adalah motivasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penerapan ice breaking
digunakan sebagai kegiatan selingan dalam proses pembelajaran untuk menciptakan suasana
belajar yang lebih aktif dan menyenangkan, membantu mengurangi kejenuhan, serta menarik
kembali perhatian peserta didik terhadap pembelajaran. Pelaksanaannya disesuaikan dengan
kondisi kelas, karakteristik peserta didik, dan materi pembelajaran.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket motivasi belajar
peserta didik. Angket menggunakan skala Likert dengan empat alternatif jawaban, yaitu sangat
sesuai dengan skor 4, sesuai dengan skor 3, tidak sesuai dengan skor 2, dan sangat tidak sesuai
dengan skor 1. Angket diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada
tahap pretest dan posttest untuk memperoleh data mengenai motivasi belajar peserta didik.

Selain angket, pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Observasi

digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran dan penerapan

ice breaking, termasuk keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian.

Prosedur Penelitian

Penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap utama.

1. Tahap pretest. Sebelum diberikan perlakuan, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
diberikan angket pretest untuk mengetahui kondisi awal motivasi belajar peserta didik.

2. Tahap perlakuan. Kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran PAI dengan penerapan
ice breaking. Kegiatan ice breaking dilakukan sebagai bagian dari variasi pembelajaran
dengan memperhatikan kesiapan, pemilihan jenis kegiatan, keterlibatan peserta didik,
efisiensi waktu, kesesuaian dengan materi dan karakteristik peserta didik, serta penggunaan
unsur kejutan. Durasi kegiatan sekitar 5—15 menit sehingga tidak mengganggu pembelajaran
inti. Sementara itu, kelompok kontrol mengikuti pembelajaran tanpa penerapan ice breaking
sebagai perlakuan khusus.

3. Tahap posttest. Setelah proses pembelajaran dan perlakuan selesai, kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol diberikan angket postfest untuk mengetahui kondisi motivasi belajar
setelah pembelajaran.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan inferensial menggunakan IBM
SPSS Statistics 25. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran skor motivasi
belajar peserta didik pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, baik sebelum maupun
setelah pembelajaran. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesamaan
varians antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data dinyatakan memenuhi
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asumsi normalitas dan homogenitas apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa data memenuhi persyaratan untuk dilakukan analisis
parametrik.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Samples t-Test dan Independent
Samples t-Test. Paired Samples t-Test digunakan untuk mengetahui perbedaan skor motivasi
belajar antara pretest dan posttest pada masing-masing kelompok. Selanjutnya, Independent
Samples t-Test digunakan untuk mengetahui perbedaan skor posttest motivasi belajar antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengambilan keputusan dilakukan pada taraf
signifikansi a = 0,05. Apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang
signifikan antara data yang dibandingkan. Sebaliknya, apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka
tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan ice breaking terhadap
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII
SMP IT Tebuireng 4 Al-Ishlah Kuala Gading. Penelitian melibatkan 30 peserta didik yang
terdiri atas 15 peserta didik pada kelompok eksperimen dan 15 peserta didik pada kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran PAI dengan penerapan ice breaking,
sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran tanpa penerapan ice breaking sebagai
perlakuan khusus.
1. Pelaksanaan Ice Breaking dalam Pembelajaran

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan ice breaking pada kelompok
eksperimen dilaksanakan dengan memperhatikan beberapa aspek, yaitu persiapan,
perencanaan jenis kegiatan, latihan sebelum pelaksanaan, keterlibatan peserta didik,
efisiensi waktu, kesesuaian kegiatan dengan topik dan karakteristik peserta didik, serta
penggunaan unsur kejutan. Kegiatan ice breaking dilaksanakan dalam durasi sekitar 5-15
menit sehingga tidak mengganggu pembelajaran inti. Jenis kegiatan disesuaikan dengan
kondisi peserta didik dan topik pembelajaran agar tetap relevan dengan proses
pembelajaran.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa peserta didik terlibat dalam kegiatan ice
breaking dengan mengikuti arahan guru dan berpartisipasi dalam aktivitas yang diberikan.
Penggunaan unsur kejutan dalam kegiatan turut menarik perhatian peserta didik dan
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif. Dengan demikian, ice breaking dalam
penelitian ini tidak hanya digunakan sebagai aktivitas selingan, tetapi juga sebagai variasi
dalam proses pembelajaran untuk membantu menciptakan suasana kelas yang lebih
menyenangkan dan mendukung keterlibatan peserta didik.

2. Deskripsi Motivasi Belajar Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Pengukuran motivasi belajar dilakukan melalui angket pada tahap pretest dan posttest.
Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya perbedaan perubahan motivasi belajar antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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Tabel 1. Perbedaan Perubahan Motivasi Belajar antara Kelompok Eksperimen dan

Kelompok Kontrol
Kelompok Pretest Posttest Perubahan
Eksperimen 57,07 65,93 +8,86
Kontrol 58,93 59,87 +0,94

Pada kelompok eksperimen, rata-rata skor motivasi belajar meningkat dari 57,07 pada
pretest menjadi 65,93 pada posttest. Dengan demikian, terdapat peningkatan rata-rata
sebesar 8,86 poin. Sementara itu, kelompok kontrol mengalami peningkatan yang jauh lebih
kecil, yaitu dari 58,93 menjadi 59,87, atau sebesar 0,94 poin.

Data tersebut menunjukkan bahwa peningkatan motivasi belajar pada kelompok
eksperimen lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen, skor
pretest berada pada rentang 5261, sedangkan skor posttest berada pada rentang 62-71.
Pada kelompok kontrol, skor pretest berada pada rentang 54—66 dan skor posttest berada
pada rentang 52—69.

. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal
sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian dilakukan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk melalui IBM SPSS Statistics 25. Hasil uji menunjukkan bahwa
nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov untuk pretest dan posttest kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol adalah 0,200, sedangkan nilai Shapiro-Wilk masing-masing
sebesar 0,388 untuk pretest eksperimen, 0,594 untuk posttest eksperimen, 0,793 untuk
pretest kontrol, dan 0,447 untuk posttest kontrol. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians data kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil Levene's Test berdasarkan mean menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,076, lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data dinyatakan
memiliki varians yang homogen dan memenuhi salah satu asumsi untuk analisis parametrik.
. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Samples t-Test untuk mengetahui
perubahan motivasi belajar sebelum dan sesudah pembelajaran pada masing-masing
kelompok. Pada kelompok eksperimen diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. Sebaliknya, pada
kelompok kontrol diperoleh nilai signifikansi 0,516 > 0,05, sehingga tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perubahan motivasi belajar pada kelompok yang
memperoleh penerapan ice breaking lebih kuat dibandingkan kelompok kontrol.
Selanjutnya, Independent Samples t-Test digunakan untuk mengetahui perbedaan motivasi
belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada hasil postrest. Hasil
pengujian menunjukkan nilai Levene's Test sebesar 0,076, nilai ¢ sebesar 4,052, derajat
kebebasan (df) sebesar 28, dan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05, terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar kelompok eksperimen
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dan kelompok kontrol pada hasil posttest. Nilai Mean Difference sebesar 6,067 dengan
interval kepercayaan 95% antara 3,000 sampai 9,133.

Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
penerapan ice breaking terhadap motivasi belajar peserta didik dapat diterima berdasarkan
hasil pengujian statistik yang dilakukan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ice breaking memberikan hasil yang
lebih baik terhadap motivasi belajar peserta didik dibandingkan pembelajaran pada kelompok
kontrol. Secara deskriptif, rata-rata motivasi belajar kelompok eksperimen meningkat dari
57,07 pada pretest menjadi 65,93 pada posttest, atau mengalami peningkatan sebesar 8,86 poin.
Sementara itu, kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan dari 58,93 menjadi 59,87, atau
sebesar 0,94 poin. Perbedaan peningkatan tersebut menunjukkan bahwa perubahan motivasi
belajar pada kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan kelompok kontrol.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil Paired Samples t-Test. Pada kelompok
eksperimen diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara skor pretest dan posttest. Sebaliknya, kelompok kontrol memperoleh nilai
signifikansi 0,516 > 0,05, sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest
dan posttest. Selanjutnya, hasil /ndependent Samples t-Test menunjukkan nilai t = 4,052, df =
28, dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan motivasi belajar yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada hasil posttest.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Taupik et al. (2023) yang menggunakan
desain quasi-experimental untuk menguji penggunaan ice breaking terhadap motivasi belajar
siswa sekolah dasar dalam pembelajaran IPA. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa rata-
rata motivasi kelompok eksperimen meningkat dari 49,84 pada pretest menjadi 82,63 pada
posttest, sedangkan kelompok kontrol mengalami peningkatan yang lebih kecil. Hasil #-test
juga menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar. Peneliti
menyimpulkan bahwa penggunaan ice breaking dapat membantu meningkatkan keterlibatan
dan perhatian peserta didik selama pembelajaran.

Kesamaan hasil tersebut memperkuat temuan penelitian ini bahwa ice breaking dapat
menjadi salah satu kegiatan pembelajaran yang membantu meningkatkan motivasi belajar.
Meskipun terdapat perbedaan jenjang pendidikan dan mata pelajaran, kedua penelitian
menunjukkan pola yang serupa, yaitu kelompok yang memperoleh penerapan ice breaking
mengalami peningkatan motivasi yang lebih baik. Dalam penelitian ini, penerapan ice breaking
dilakukan pada pembelajaran PAI tingkat SMP, sehingga memberikan tambahan bukti empiris
pada konteks pembelajaran yang berbeda.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan Dahlan et al. (2023). Penelitian tersebut
menggunakan pendekatan quasi-experimental dengan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol untuk mengetahui pengaruh ice breaking terhadap motivasi belajar peserta didik
sekolah dasar. Sampel penelitian terdiri atas kelompok eksperimen dan kontrol, dan data
dikumpulkan menggunakan angket. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan penggunaan ice breaking terhadap motivasi belajar.

Kesamaan desain penelitian antara penelitian Dahlan et al. (2023) dengan penelitian ini
menjadi hal yang penting. Keduanya sama-sama membandingkan kelompok yang memperoleh
perlakuan ice breaking dengan kelompok pembanding. Perbedaannya terletak pada subjek dan
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konteks pembelajaran. Penelitian Dahlan et al. dilakukan pada siswa sekolah dasar, sedangkan
penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP dalam pembelajaran PAI. Dengan
demikian, penelitian ini memperluas penerapan temuan sebelumnya pada jenjang pendidikan
dan mata pelajaran yang berbeda.

Hasil penelitian juga sesuai dengan penelitian Masitah et al. (2024) yang secara khusus
menguji pengaruh teknik ice breaking terhadap motivasi belajar. Penelitian tersebut
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental one-group pretest-
posttest pada siswa sekolah dasar dan menunjukkan bahwa penerapan teknik ice breaking
berkaitan dengan peningkatan motivasi belajar.

Penelitian Romaito dan Dafit (2024) juga memberikan hasil yang mendukung.
Penelitian tersebut menguji pengaruh ice breaking terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan desain one-group pretest-posttest dengan instrumen
angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ice breaking berhubungan dengan
peningkatan motivasi belajar siswa.

Berbeda dengan penelitian Romaito dan Dafit (2024) yang menggunakan desain one-
group pretest-posttest, penelitian ini menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol sehingga memungkinkan dilakukan pembandingan hasil motivasi belajar antara kedua
kelompok. Hal tersebut memberikan dasar pembandingan yang lebih kuat untuk melihat
perbedaan hasil pembelajaran.

Temuan penelitian ini selanjutnya diperkuat oleh Humaya et al. (2024) yang mengkaji
ice breaking sebagai stimulus terhadap minat dan motivasi belajar peserta didik. Penelitian
tersebut menempatkan ice breaking sebagai salah satu kegiatan yang dapat digunakan untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik. Hal ini sesuai dengan hasil observasi dalam
penelitian ini yang menunjukkan bahwa peserta didik pada kelompok eksperimen terlibat
secara aktif dalam kegiatan ice breaking, mengikuti arahan guru, serta menunjukkan
antusiasme selama kegiatan berlangsung.

Hasil penelitian Arsa et al. (2024) juga relevan dengan temuan penelitian ini. Penelitian
tersebut mengkaji penerapan ice breaking dengan teknik stop sebagai upaya meningkatkan
motivasi belajar siswa. Kesamaan kedua penelitian terletak pada penggunaan ice breaking
sebagai kegiatan yang memberikan variasi terhadap proses pembelajaran. Dalam penelitian ini,
variasi tersebut terlihat dari pelaksanaan kegiatan ice breaking yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik, topik pembelajaran, waktu yang tersedia, serta keterlibatan peserta
didik.

Selain penelitian eksperimen, Wana et al. (2023) juga memberikan dukungan melalui
kajian mengenai pengaruh ice breaking terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar.
Kehadiran hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa topik mengenai hubungan antara ice
breaking dan motivasi belajar telah memperoleh perhatian dalam berbagai konteks pendidikan.
Namun, sebagian penelitian tersebut masih banyak berfokus pada jenjang sekolah dasar.

Penelitian yang lebih baru juga menunjukkan konsistensi temuan. Yani et al. (2025)
mengkaji motivasi belajar melalui penerapan ice breaking dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Sementara itu, Jameliani et al. (2025) meneliti pengaruh penggunaan ice breaking
terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPAS. Kedua penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ice breaking masih relevan digunakan sebagai salah satu kegiatan yang
mendukung keterlibatan dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran.
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Penelitian [janurwahid et al. (2025) memiliki kedekatan dari sisi jenjang pendidikan
berbasis madrasah, meskipun mata pelajaran yang diteliti berbeda, yaitu Bahasa Indonesia.
Temuan tersebut tetap memberikan gambaran bahwa ice breaking dapat diterapkan pada
peserta didik jenjang madrasah.

Jika keseluruhan penelitian terdahulu tersebut dibandingkan, terlihat adanya konsistensi
arah temuan, yaitu penerapan ice breaking cenderung diikuti oleh peningkatan motivasi,
perhatian, keterlibatan, atau suasana belajar yang lebih positif. Penelitian Taupik et al. (2023),
Dahlan et al. (2023), Masitah et al. (2024), Romaito dan Dafit (2024), Humaya et al. (2024),
Arsa et al. (2024), Wana et al. (2023), Yani et al. (2025), Jameliani et al. (2025), dan
[janurwahid et al. (2025) memberikan dukungan empiris dari berbagai jenjang dan mata
pelajaran. Referensi-referensi tersebut telah tercantum dalam daftar pustaka penelitian ini.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki konteks yang berbeda. Penelitian ini
dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP IT Tebuireng 4 Al-Ishlah Kuala Gading dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan menggunakan desain quasi-experimental pretest-
posttest control group. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi pada konteks
pembelajaran PAI di tingkat SMP yang belum menjadi fokus utama sebagian besar penelitian
terdahulu.

Secara pedagogis, peningkatan motivasi belajar tersebut dapat dijelaskan melalui fungsi
ice breaking sebagai variasi dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan yang singkat dan
melibatkan peserta didik dapat membantu mengurangi kejenuhan, mengembalikan perhatian,
serta menciptakan suasana kelas yang lebih rileks dan menyenangkan. Dalam penelitian ini,
ice breaking tidak diberikan secara sembarangan, tetapi direncanakan dengan
mempertimbangkan jenis kegiatan, keterlibatan peserta didik, durasi 5—15 menit, kesesuaian
dengan topik, karakteristik peserta didik, dan penggunaan unsur kejutan.

Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya menunjukkan adanya perbedaan statistik
antara kelompok eksperimen dan kontrol, tetapi juga menunjukkan pentingnya cara penerapan
ice breaking. Ice breaking yang terlalu lama, tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik,
atau tidak berkaitan dengan situasi pembelajaran berpotensi mengurangi efektivitas
pembelajaran. Sebaliknya, kegiatan yang singkat, terencana, relevan, dan melibatkan peserta
didik dapat menjadi variasi pembelajaran yang membantu mempertahankan perhatian dan
motivasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian terdahulu bahwa
ice breaking dapat digunakan sebagai salah satu strategi untuk mendukung motivasi belajar.
Namun, kontribusi penelitian ini terletak pada penerapannya dalam pembelajaran PAI pada
jenjang SMP dengan desain kelompok eksperimen dan kontrol. Oleh karena itu, ice breaking
dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran PAI yang sederhana,
fleksibel, dan dapat disesuaikan dengan kondisi kelas serta tujuan pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, terdapat perbedaan motivasi belajar yang
signifikan antara peserta didik pada kelompok eksperimen yang memperoleh penerapan ice
breaking dan peserta didik pada kelompok kontrol. Secara deskriptif, rata-rata motivasi belajar
kelompok eksperimen meningkat dari 57,07 pada pretest menjadi 65,93 pada posttest, atau
mengalami peningkatan sebesar 8,86 poin. Sementara itu, rata-rata motivasi belajar kelompok
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kontrol meningkat dari 58,93 menjadi 59,87, atau hanya mengalami peningkatan sebesar 0,94
poin. Perbedaan perubahan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan motivasi belajar pada
kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan kelompok kontrol.

Hasil Paired Samples t-Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05.
Sebaliknya, kelompok kontrol memperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,516 > 0,05, sehingga tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest kelompok kontrol. Selanjutnya,
hasil Independent Samples t-Test pada skor posttest menunjukkan nilai t = 4,052, df = 28, dan
Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Dengan demikian, terdapat perbedaan motivasi belajar yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah pembelajaran.

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, penerapan ice breaking dapat digunakan
sebagai salah satu strategi pembelajaran yang mendukung peningkatan motivasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran PAI. Namun, penerapannya perlu dilakukan secara terencana,
dengan mempertimbangkan kesesuaian jenis kegiatan dengan tujuan pembelajaran,
karakteristik peserta didik, serta waktu yang tersedia agar ice breaking dapat berfungsi sebagai
bagian dari strategi pembelajaran dan tidak mengurangi waktu pembelajaran inti.
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